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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seseorang tidak akan lepas dari aspek permintaan dan penawaran

produk. Sebuah permintaan adalah upaya untuk memenuhi

kebutuhan/hajad. Apabila kebutuhan tidak terpenuhi, nantinya akan

berdampak pada keberlangsungan hidup. Untuk memenuhi kebutuhan,

individu melakukan segala daya upaya untuk bertahan hidup. Hal itu

sering disebut dengan kegiatan ekonomi.

Utang adalah kegiatan meminjam dana yang diberikan pihak yang

kelebihan uang atau yang tak terpakai (kreditur) kepada yang

membutuhkan dana (debitur). Sedangkan dalam islam istilah pinjaman

atau qard} artinya potongan, maksudnya karena kreditor (yang memberi

utang) memotong dari harta miliknya sepotong dari harta yang

diutangkan. Hukum berhutang adalah mubah. Karena dahulu Rasulullah

saw. pernah berhutang.1

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang

menjalankan kegiatannya berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Tujuan

lembaga keuangan syariah yakni memberikan solusi ekonomi bagi

masyarakat untuk menghimpun dananya jika kelebihan dana,

menyalurkan dana kepada nasabah baik sifatnya konsumtif atau produktif

1 Hadits Riwayat Bukhari No. 2393
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dengan skema jual beli, investasi ataupun sewa yang sesuai dengan aturan

Islam. Selain itu, lembaga keuangan syariah berfungsi untuk memberikan

pelayanan perbankan dan menyalurkan dana infaq, zakat dan shadaqah.

Dalam menyalurkan dananya, lembaga keuangan syariah wajib

berpedoman pada prinsip kehati-hatian. Adapun aqad atau produk

penyaluran syariah yaitu mura>bahah, mud}ha>rabah, musha>rakah, salam,

istis}hna>’, qard}, h}aw>>alah, rahn, waka>lah, kafa>lah, dan ija>rah.2

Munculnya suatu produk disebabkan oleh adanya permintaan

terhadap barang atau jasa tersebut. Untuk memahami kebutuhan

konsumen dan mengembangkan strategi pemasaran yang tepat harus

memahami apa yang mereka pikirkan (kognisi) dan mereka rasakan

(pengaruh), apa yang mereka lakukan (perilaku), dan apa serta dimana

(kejadian di sekitar) yang memengaruhi serta diperngaruhi oleh apa yang

dipikirkan, dirasa, dan dilakukan konsumen.3 Faktor-faktor preferensi

konsumen terbagi menjadi tiga macam yaitu faktor-faktor kebudayaan,

faktor-faktor sosial, faktor pribadi dan faktor-faktor psikologis.4 Menurut

ajaran Islam, konsumsi atau menggunakan produk dan jasa wajib

menjunjung tinggi mashlahat. Maslahat adalah manfaat atau segala

sesuatu yang mendatangkan kebaikan serta pada sisi lainnya

menghilangkan/ mencegah kerusakan. Maslahat terdiri atas manfaat dan

2 M. Ismail Yusanto dan M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Syariah, (Bogor: Al-Azhar
Press, 2011) 308

3 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2010) 2
4 Ibid., 10.
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berkah.5 Oleh karena itu, dalam hal ekonomi, Islam memeritahkan untuk

selalu menjaga harta supaya halal dan berkah baik bagaimana cara

mendapatkannya maupun bagaimana pengelolaannya (belanja).

Motivasi masyarakat untuk meminjam uang berbeda, ada yang

meminjam uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya (pinjaman

konsumtif) dan ada juga meminjam uang sebagai tambahan modal kerja

atau mengembangkan usahanya (pinjaman produkif). Pada saat ini istilah

kredit sangat populer. Hal itu disebabkan karena kredit mempermudah

manusia membeli sebuah produk dan membayarnya dengan jangka waktu

yang sudah ditentukan. Biasanya dalam praktik kredit membayar

pinjaman pokok ditambah dengan bunga atau biaya tambahan yang wajib

dilunasi. Menurut mayoritas ulama, bunga (tambahan yang

dipersyaratkan) sama seperti praktik riba. Landasan hukum syariah

tentang riba telah disebutkan Allah dalam Surah Al Baqarah ayat 275.

بوَٰاْ یأَۡكُلوُنَ ٱلَّذِینَ  نُ یتَخََبَّطھُُ ٱلَّذِيلاَ یقَوُمُونَ إلاَِّ كَمَا یقَوُمُ ٱلرِّ یۡطَٰ ٱلشَّ
لكَِ بأِنََّھمُۡ قاَلوُٓاْ إنَِّمَا ٱلۡمَسِّۚ مِنَ  بوَٰاْۗ مِثۡلُ ٱلۡبیَۡعُ ذَٰ ُ وَأحََلَّ ٱلرِّ َّ ٱلۡبیَۡعَ ٱ

مَ  بوَٰاْۚ وَحَرَّ بِّھِ ۥفمََن جَاءَٓهُ ٱلرِّ ن رَّ  ۥٓمَا سَلفََ وَأمَۡرُهُ ۥفلَھَُ ٱنتھَىَٰ فَ ۦمَوۡعِظةَٞ مِّ
ِۖ إلِىَ  َّ بُ ٱ ئٓكَِ أصَۡحَٰ لدُِونَ ٱلنَّارِۖ وَمَنۡ عَادَ فأَوُْلَٰ ٢٧٥ھمُۡ فیِھاَ خَٰ

Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu

5 P3 Ekonomi Syariah UII Yogyakarta, Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
129
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sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.”6

Rentenir adalah suatu jenis pekerjaan yang sesungguhnya tidak

jauh berbeda dengan bank atau lembaga keuangan non bank konvensional

yang bergerak dibidang jasa pelayanan simpan pinjam uang. Dalam

hukum negara Republik Indonesia, peraturan tentang pemberian pinjaman

telah diatur dalam UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan. Menurut

UU No. 10 tahun 1998, dikatakan bahwa larangan hanya diperuntukkan

bagi pihak yang melakukan aktivitas menghimpun dana masyarakat tanpa

seijin dari Bank Indonesia sedangkan pihak yang menyalurkan dana

berupa kredit dengan bunga tidak dilarang. Adapun kelebihan dari

rentenir yaitu kemudahan dalam proses pinjaman, biasanya lebih cepat,

ringan persyaratan dan tanpa jaminan (agunan). Selain itu, nasabah tidak

perlu repot datang ke tempat kreditur biasanya orang yang memberi

pinjaman yang datang ke rumah debitur. Namun, kelemahan atau

keburukan dari rentenir adalah bunga yang diambil cukup tinggi dan

terkadang menggunakan cara kekerasan (amoral) ataupun dipermalukan

apabila debitur tak mampu melunasi pinjamannya.

Bagi masyarakat umum istilah bunga sudah tidak asing didengar.

Istilah bunga dikenal awalnya ketika meminjam ataupun menyimpan uang

di bank. Pada praktiknya bunga adalah tambahan yang dibebankan kepada

pelanggan jasa keuangan (nasabah).

6 Departemen Agama RI, Al Qur’anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya
Qur’an, 2011), 47
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Bunga dapat diartikan sebagai tambahan atau surplus dari modal

pinjaman yang diterima kreditur secara kondisional dalam hubungannya

dengan waktu tertentu. Oleh karena itu, ada tiga unsur tentang bunga, (1)

kelebihan atau surplus diatas modal pinjaman. (2) penetapan kelebihan

(prosentase) berhubungan dengan waktu. (3) transaksi yang menjadi

syarat pembayaran kelebihan tersebut. Dari ketiga unsur bunga ini

termasuk dalam kategori riba nasi’ah.7

Meskipun ada segelintir orang yang paham keharaman bunga

kemudian meninggalkan bank konvensional atau lembaga keuangan

konvensional. namun praktik bunga masih saja exist. Masalah persepsi

masyarakat muslim adalah faktor utamanya.

Desa bandaran terletak di daerah pesisir laut terletak pada

kelurahan pejagan. Lembaga keuangan (bank) terdekat dari desa bandaran

yaitu Bank BRI Syariah terletak di Jalan Trunojoyo 39F Bangkalan.

Hingga saat ini masih berbentuk kantor cabang pembantu. PT. Bank BRI

Syariah hadir mempersembahkan sebuah bank ritel modern terkemuka

dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan

termudah untuk kehidupan lebih bermakna8. Melayani nasabah dengan

pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk

yang sesuai harapan nasabah sesuai syariah.

7 Muhammad Nafik H.R, Benarkah Bunga Haram?,(Surabaya: Amanah Pustaka. Cet. I,
2009), 90.

8 http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah Diakses tanggal 10 Desember 2015 jam 5.22
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Mayoritas penduduk masyarakat bandaran masih memegang teguh

simpul agama dan mayoritas beragama Islam. Kampung Bandaran yang

berjarak 20 km dari Pelabuhan Kamal ini merupakan pintu gerbang

Madura terdapat di Kabupaten Bangkalan yang termasuk perkampungan

nelayan tradisional khas Madura. Penghuni kampung ini, sejak dulu

mengandalkan hasil laut sebagai sumber utama kehidupan mereka.

Terutama ikan lakbang alias dorang. Profesi atau pekerjaan utama

masyarakat bandaran adalah nelayan.

Permasalahan ekonomi yang terjadi pada masyarakat di Desa

Bandaran yang disebabkan oleh pendapatan yang tidak menentu dan

faktor-faktor yang lainnya, kesulitan ini akan menyulitkan masyarakat

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun untuk pengembangan

usaha. Akibatnya masyarakat yang mayoritas taraf hidupnya menengah-

bawah mengalami kekurangan dana kemudian akan berusaha mencari

dana salah satu caranya meminjam uang kepada rentenir. Rentenir akan

memberikan pinjaman uang sesuai permintaan nasabah (pelanggan)

dengan menggunakan sistem bunga (rente). Meskipun hal itu (meminjam

uang pada rentenir) merupakan aib bagi pribadi, namun nyatanya masih

banyak masyarakat yang masih enggan untuk meniggalkan. Bisa jadi

dengan adanya kemudahan pada hal proses pinjaman, masyarakat

meminjam uang kepada rentenir. Padahal tidak jauh dari Desa Bandaran

terdapat lembaga keuangan Syariah yakni BRI Syariah KCP Bangkalan.

Salah satu produk pembiayaan dari BRI Syariah adalah pembiayaan mikro
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iB mulai dari nominal 2,5 Juta sd 500 Juta diperuntukkan kepada para

pedagang dengan radius usahanya 5 Km dari kantor unit Mikro yang telah

ditetapkan dengan memakai agunan/ tanpa agunan.9

Diketahui bahwa bunga memiliki dampak buruk dalam

aktivitasnya :

1. Bunga menimbulkan permusuhan dan kebencian antar individu

dan masyarakat serta menumbuh kembangkan fitnah dan

terputusnya tali silaturahmi.

2. Keengganan untuk saling tolong-menolong. Apabila ingin

menolong itupun karena adanya kepentingan atau keinginan yang

tersembunyi. Hal ini akan menyebabkan menurunnya rasa

kesejahteraan dan ketenangan bahkan akan terjadi kesenjangan

masyarakat.

3. Perbuatan bunga akan memunculkan sifat malas dan boros.10

Bunga yang dianggap memiliki dampak buruk, kini dalam

kehidupan berubah menjadi sesuatu yang diperbolehkan (kompromi)

karena adanya tekanan keadaan. Hingga ada yang menganggap bahwa

bunga adalah hal yang wajar ada. Hal ini disebabkan oleh susahnya

menemukan pinjaman yang tidak mengandung bunga.

9 Laporan magang (Anyza Arifin), Strategi Pemasaran Gadai Emas di BRI Syariah
Bangkalan. 2015.

10 Muhammad Nur Ichwan Muslim’’Riba dan Dampaknya”dalam http:
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/riba-dan-dampaknya-2.html/comment-page-2, di akses
pada hari senin 15 Agustus 2016, pukul 20.28.
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Di Desa Bandaran penerapan bunga sudah banyak dipraktekkan.

Kegiatan ekonomi dalam hal pinjaman atau utang piutang yang

mengandung bunga diantaranya rentenir dan koperasi wanita. Rentenir

biasanya menerapkan bunga untuk kepentingan pribadinya. Dan bunga

yang ditetapkan cukup tinggi sekitar 10% sampai 30%.11 Sedangkan

koperasi wanita biasanya menerapkan bunga untuk menambah modal atau

sebagai tambahan kekayaan anggota. Bunga yang ditetapkan di koperasi

wanita sebesar 1,4% perbulan dengan masa pelunasan tujuh bulan.12

Selain itu, masalah yang muncul ketika masyarakat yang

mayoritas muslim masih mempraktikkan bunga (rente). Adanya

kejanggalan yang perlu diteliti antara hubungan persepsi masyarakat

muslim terhadap nilai pinjaman rentenir padahal dampak negatif yang

ditimbulkan beragam.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian bagaimana pemahaman ekonomi

syariah pada tingkat pinjaman nasabah rentenir di desa Bandaran

Kecamatan Bangkalan serta praktik rentenir di Desa Bandaran. Untuk itu,

penulis mengambil judul “Analisis Persepsi Nasabah Rentenir Tentang

Qard} pada Praktik Rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.”

11 Susilowati (Nasabah Rentenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 06 Januari
2016, 18.30

12 Ismah (ketua pelaksana koperasi wanita Desa Bandaran), wawancara, Desa Bandaran
Bangkalan, 1 Mei 2016, 17:00.
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi berbagai

permasalahan terkait pemahaman ekonomi syariah pada tingkat pinjaman

nasabah rentenir di desa Bandaran Kecamatan Bangkalan yang mana

masyarakat desa bandaran adalah mayoritas beragama Islam. Darinya

peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang kurang jelas dan

perlu diteliti :

1. Pandangan ekonomi syariah tentang konsep pinjam uang atau utang

piutang (Qard}).

2. Preferensi masyarakat untuk meminjam uang kepada rentenir di

kecamatan bangkalan.

3. Implementasi dari persepsi masyarakat tentang utang piutang Islami.

4. Ekspektasi masyarakat untuk meminjam uang di kecamatan bangkalan.

5. Program yang mengandung bunga sebagai pilihan masyarakat.

6. Dampak yang disebabkan dari adanya praktek pinjaman dengan

tambahan (rente).

7. Analisis persepsi tentang utang piutang (Qard}) dengan implikasinya

dalam kegiatan ekonomi.

Dari identifikasi masalah yang ada peneliti membatasi masalah

yang akan diteliti pada beberapa hal :

1. Persepsi nasabah rentenir tentang qard} terhadap praktik rentenir di

Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.
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2. Praktik rentenir oleh nasabah rentenir di Desa Bandaran Kecamatan

Bangkalan.

3. Analisis persepsi nasabah rentenir tentang qard} pada praktik rentenir di

Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tentang tema di atas, maka

peneliti memfokuskan pada permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Bagaimana praktik rentenir oleh nasabah rentenir di Desa Bandaran

Kecamatan Bangkalan ?

2. Bagaimana persepsi nasabah rentenir tentang qard} pada praktik

rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan?

3. Bagaimana analisis persepsi nasabah rentenir tentang qard} pada

praktik rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan ?

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini tidak lepas merujuk dari penelitian yang terdahulu

yang dijadikan sebagai pandangan dan bahan referensi. Selain dari

penelitian terdahulu, penulis juga mencari rujukan dari buku bacaan dan

literatur yang tersedia di perpustakaan dan internet.
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Berdasarkan temuan kajian pustaka yang penulis temukan, berikut

ada beberapa penelitian dan literatur yang terkait dengan permasalahan

yang ada dalam penelitian ini:

“Analisis Persepsi Masyarakat Muslim Desa Sidomojo Krian

Sidoarjo Mengenai Bunga dan Implikasinya terhadap Kegiatan

Ekonomi”. Penelitian yang ditulis oleh Rizki Khoirun Nisa tahun 2014,

jurusan Ekonomi Islam, fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif yang bertujuan untuk memberikan informasi persepsi

(anggapan) masyarakat tentang bunga atau riba. Alat analisis yang

digunakan adalah deskriptif yaitu metode menganalisis dengan

memberikan gambaran objek penelitian. Dalam hal ini berkaitan dengan

wawasan nasabah yang melakukan pinjaman dengan sistem bunga.

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa dari 17 nasabah yang

menggunakan pinjaman berbunga terdapat 13 nasabah setuju terhadap

penerapan sistem bunga, 10 orang diantaranya menganggap bahwa bunga

bank diperbolehkan oleh Islam, 3 nasabah lainnya tidak setuju dengan

sistem bunga, sedangkan 4 nasabah lainnya tidak setuju dengan sistem

bunga karena merugikan dan tidak sesuai dengan ajaran Islam. Persamaan

penelitian ini yaitu adanya pembahasan tentang pemahaman masyarakat

tentang dasar ekonomi syariah, perilaku konsumen dan pengertian

ekonomi syariah. Perbedaan penelitian ini bahwa lebih concern kepada
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konsep bunga dalam pertumbuhan ekonomi namun tidak banyak

membahas tentang perkembangan praktek rentiner.

“Rentenir Dan Pedagang Muslim (Sebuah Studi Tentang Interaksi

Sosial di Pasar Legi Kotagede)”. Penelitian yang ditulis oleh Anisa

Qodarani sebelum tahun 2014, jurusan sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan

Humaniora, Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini

merupakan penelitian kualitatif yang memberikan informasi tentang

gambaran hubungan antara pedagang muslim dan rentenir. Metode

pengumpalan dilakukan dengan observasi dan wawancara bertahap.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana rentenir

mempertahankan nasabah dan menarik calon nasabahnya, sehingga kredit

di rentenir masih diminati. Menurut penelitian ini, cara rentenir memikat

nasabahnya yaitu dengan mempertahankan kefleksibelitas syarat serta

proses pembayaran dan tetap berinteraksi secara intens dengan pedagang.

Perbedaan dari penelitian ini, konten pembahasannya berkaitan hubungan

(interaksi) dan kondisi antara pedagang muslim dan rentenir namun tidak

membahas pemahaman utang piutang yang sesuai dengan Islam.

“Perlawanan Nelayan Terhadap Rentenir Dan Pemilik Modal

Melalui Lembaga Keuangan Perempuan Di Desa Pangkah Kulon

Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik”. Penelitian yang ditulis

oleh M. Sofyan Hadi, jurusan pengembangan masyarakat Islam, Fakultas

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya. Penelitian merupakan penelitian kualitatif yang memberikan
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data dan fakta mengenai perlawanan nelayan terhadap rentenir di Desa

Pangkah Kulon Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Penulis

dalam penelitian ini mengutarakan bahwa adanya lembaga keuangan

sebagai perlawanan pada praktek rentenir yang menyebabkan

terhambatnya perkembangan ekonomi masyarakat desa. Persamaan

penelitian yaitu membahas kondisi masyarakat suatu desa akibat adanya

rentenir. Perbedaannya yaitu penelitian ini lebih fokus untuk

menyelesaikan masalah dari sisi sosial sedangkan penelitian yang penulis

tulis menyelesaikan masalah rentenir dalam sudut pandang ekonomi

syariah.

“Rentenir (Analisis Terhadap Fungsi Pinjaman Berbungan Dalam

Masyarakat Rokan Hilir Kecamatan Bagan Sinembah Desa Bagan Batu)”.

Penelitian yang dilakukan oleh Ilas Korwadi Siboro, jurusan sosiologi,

fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, Universitas Riau. Penelitian ini

bersifat kualitatif dan untuk menganalisis datanya menggunakan teknik

deskriptif. Peneliti berusaha menggambarkan mekanisme rentenir dalam

memberikan pinjaman dan cara menagih. Hasil dari penelitian ini

diketahui bahwa orang yang meminjam uang (kreditur) lebih suka

pembiayaan yang prosesnya mudah dan ringan margin (keuntungan).

Muh. Aspar dalam sebuah karya tulisnya yang berjudul, “Hukum

Perbankan Perspektif Rentenir Ditinjau dari Hukum Perbankan dan

Hukum Syariah”. Karya tulis ini dilakukan untuk fakultas Hukum,

Universitas Sembilan November Kolaka. Pembahasan dalam karya tulis
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ini yaitu mendeskripsikan secara real praktik rentenir di masyarakat mulai

dari pengertian, kelebihan dan kekurangan rentenir. Selain itu,

pembahasan inti dari makalah ini yakni perspektif rentenir menurut

hukum perbankan dan perspektif rentenir menurut hukum Islam.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

ialah :

1. Untuk mengetahui persepsi nasabah rentenir tentang qard}.

2. Untuk mengetahui praktik rentenir oleh nasabah rentenir di Desa

Bandaran Kecamatan Bangkalan.

3. Untuk mengetahui analisis persepsi nasabah rentenir tentang qard}

pada praktik rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil dari studi ini diharapkan dapat berguna :

1. Secara teoritis, Penelitian ini berguna untuk :

a. Menambah wawasan keilmuan, khususnya bagi penulis

mengenai pengertian, prinsip, dan implementasi utang piutang

sesuai syariah. Serta perilaku konsumen dan pengelolaan dana

(distribusi) menurut Islam.
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b. Memberikan masukan kepada praktisi dan akademisi ekonomi

syariah untuk memberikan kontribusi pada pengembangan

ekonomi di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.

2. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk :

a. Bagi penulis, menambah informasi dan evaluasi tentang

pemahaman utang piutang sesuai Islam dan juga perilaku

konsumen masyarakat yang meminjam uang di rentenir.

b. Bahan renungan dan masukan kepada masyarakat. Kemudian

kepada lembaga keuangan syariah tentang kondisi masyarakat

untuk membuat strategi yang menarik minat nasabah dan

menguatkan pemahaman tentang haramnya praktek riba.

c. Meningkatkan peran tokoh agama supaya lebih intensif kepada

masyarakat memberikan pemahaman utang piutang syar’i.

d. tambahan informasi bagi pembaca dan dapat memberikan

inspirasi bagi masyarakat supaya lebih memprioritaskan

transaksi yang sesuai dengan ajaran Islam.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional memuat penjelasan tentang pengertian yang

bersifat operasional dari konsep/ variabel penelitian sehingga bisa

dijadikan acuan dalam menelusuri.13 Penelitian ini yang berjudul

“Analisis Persepsi Nasabah Rentenir Tentang Qard} pada Praktik Rentenir

13 Buku panduan penulisan skripsi febi tahun 2015
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di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan”. Beberapa istilah yang perlu

dijelaskan dari judul penelitian adalah :

1. Persepsi adalah proses seseorang mengetahui beberapa hal

melalui pancaindranya, yaitu suatu proses diserap oleh

individu melalui alat indranya untuk meningkatkan kepekaan.

Dalam hal ini yang dimaksud sebagai persepsi adalah

tanggapan (response) nasabah rentenir tentang utang piutang

Islami (Qard}) di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan. Serta

dampak praktik rentenir dalam kegiatan ekonomi. Penelitian

ini akan mengukur tipologi nasabah rentenir melalui

tanggapan yang berhubungan dengan aspek agama, ekonomi,

tingkat pendidikan, dan jumlah pinjaman.

2. Qard} artinya potongan, secara terminologi adalah aktivitas

meminjam sesuatu baik berupa barang ataupun uang kepada

pemberi utang piutang (kreditur). Di dalam Islam utang

piutang adalah salah satu tindakan muamalah. Hukum dasar

utang piutang adalah mubah (boleh). Qard} merupakan sarana

ta’awun (saling tolong-menolong) kepada keluarga, tetangga

dan teman baik muslim ataupun non-muslim. Kewajiban

orang yang berhutang adalah melunasi utang piutangnya,

karena Islam melarang umatnya memiliki utang piutang

setelah meninggal.
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3. Nasabah rentenir adalah orang yang meminjam uang kepada

kreditur non lembaga dengan sistem bunga (rente). Istilah

nasabag biasanya digunakan bank ataupun lembaga keuangan

kepada orang yang menjadi pelanggan yang meminjam uang .

Rentenir adalah orang yang memiliki uang lebih (kreditur)

yang memberikan pinjaman kepada masyarakat dengan

menggunakan sistem bunga.

Dalam hal ini yang dimaksud nasabah adalah orang yang

meminjam uang kepada rentenir di Desa Bandaran Kecamatan

Bangkalan.

4. Praktik rentenir adalah pelakasanaan atau kegiatan

memberikan pinjaman kepada debitur menggunakan sistem

rente (tambahan).

5. Bandaran adalah salah satu desa di kelurahan pejagan-

kecamatan bangkalan, yang lokasinya sebelah barat kota

bangkalan berdekatan dengan laut. Mayoritas beragama Islam

dan berprofesi sebagai nelayan.

H. Metode Penelitian

1. Data yang Dikumpulkan

Data yang dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah

berupa penjelasan tentang pengertian qard}, persepsi masyarakat
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muslim, praktik rentenir, dan perilaku konsumen. Selain melalui

literatur dan artikel, data dipereloh melalui hasil pengamatan

(observasi) seperti pemahaman masyarakat tentang utang piutang.

Penulis akan menyajikan data masyarakat yang menjadi nasabah

rentenir di Desa Bandaran.

2. Sumber data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua metode

pengambilan data, yaitu data primer dan data sekunder.

a) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data.14 Meliputi data yang

diperoleh dari nasabah rentenir: persepsi tentang qard} dan

keberlangsungan praktik rentenir. Selain itu, data diperoleh dari

pihak yang mempunyai pengetahuan tentang demografi di Desa

Bandaran.

b) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada data kepada pengumpul data.15 Data

sekunder diperoleh berasal dari data pendukung seperti seminar,

buku-buku bacaan, dan literatur yang sesuai dengan tema

penelitian. Data yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu :

14 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2010 cetakan ke-15), 193.
15 Ibid, 193.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19

1) Muh. Aspar, Perspektif Rentenir Ditinjau dari Hukum

Perbankan dan Hukum Syariah, karya tulis Univ. Sembilan

Belas November Kolaka, 2014.

2) Heru Nugroho, Uang, Rentenir dan Hutang Piutang di

Jawa, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001.

3) Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, Cetakan ke-5

Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013.

4) M. Ismail Yusanto & M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi

Syariah, Cetakan ke-2 Bogor: Al-Azhar Press, 2011.

5) Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam

(P3EI) Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Ekonomi

Syariah, Cetakan ke-4 Jakarta: Rajawali Press, 2012

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Populasi terdiri

atas fenomena yang terjadi pada manusia, benda-benda, hewan,

tumbuhan, gejala-gejala, nilai test, dijadikan sebagai sumber data

yang memiliki karakteristik tertentu di dalam penelitian.

Sedangkan sampel adalah sebagian populasi yang akan diteliti.

Populasi dan sampel bertujuan untuk menggali informasi yang terjadi

atas fenomena dan akan menjadi dasar dan teori yang muncul. Oleh

sebab itu, di dalam peneleitian kualitatif tidak ada sampel acak,

tetapi sampel bertujuan (purposive sampling).
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Penelitian ini membahas tentang persepsi nasabah rentenir

terhadap perkembangan praktik rentenir, maka populasinya adalah

seluruh masyarakat di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.

Sedangkan yang menjadi sampel adalah nasabah rentenir yang aktif

dan dapat dimintakan informasi.

Pada awalnya penelitian telah menemukan jumlah nasabah

rentenir sebanyak 50 orang, namun karena adanya pertimbangan

tertentu maka sampel yang dijadikan subjek penelitian sebanyak 25

orang, yang terdiri atas 24 orang nasabah rentenir dan 1 perangkat

desa. Jumlah 24 orang yang meminjam uang kepada rentenir sebagian

ada juga yang menjadi anggota organisasi keuangan seperti koperasi

desa.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini bersifat kualitatif, secara lebih rinci teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data,

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.16 Penentuan

informan adalah didasarkan atas tujuan penelitian yang diterapkan

16 Ibid, 194.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21

terhadap objek penelitian secara mendalam. Oleh karena itu,

bersumber dari informan (bukan diperlakukan sebagai responden)

tentang sikap, pandangan, pendapatm pemikiran informan sebagai

subjek atau aktor tentang fenomena yang dipelajari secara autentic

(asli sebagaimana apa adanya).17 Dalam penelitian ini peneliti

akan melakukan wawancara secara langsung pada nasabah rentenir

di Desa Bandaran.

b) Kuisoner

Angket/kuesioner adalah daftar pertanyaan yang disiapkan oleh

peneliti dimana tiap pertanyaannya berkaitan dengan masalah penelitian.

Sifat dari angket dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Angket

tertutup adalah angket yang dibuat dengan sedemikian rupa, informan

atau responden hanya perlu memberikan tanda silang (X) pada setiap

kolom yang sesuai dengan minat.

c) Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan observasi nonpartisipan. Observasi

nonpartisipan adalah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai

17 Sonny leksono, Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers,2014),
319
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pengamat yang independen.18 Penelitian ini juga memperoleh data

dengan observasi terstruktur yaitu sudah sistematis, tentang apa

yang akan diamati, dimana tempatnya yang berhubungan dengan

tema penelitian.

d) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak

langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui

dokumen.19 Yaitu menghimpun data fisik terkait dengan

permasalahan yang diteliti.

5. Teknik Pengelolahan Data

Data yang sudah dikumpulkan dalam penelitian ini dikelola

dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Jenis penelitan

ini, ada yang berbentuk deskripsi dan juga uraian-uraian. Namun

fokus pada penguraian hubungan antar variabel.

Dalam pengelolahan data, penelitian ini menggunakan teknik-teknik

sebagai berikut :

a) Reduksi data, reduksi data dapat diartikan sebagai sesuatu proses

pemilihan data, pemusatan perhatian pada penyederhanaan data,

pengabstrakan data, dan transformasi data kasar yang muncul dari

catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam teknik reduksi data

bertujuan untuk penajaman data, penggolongan data, pengarahan

18 Ibid, 204.
19 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia,

2002), 87.
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data, pembuangan data yang tidak perlu, pengorganisaan data

untuk bahan menarik kesimpulan.20

b) Organizing, yaitu pengaturan dan penyusunan data yang

diperoleh sedemikian rupa sehingga menghasilkan bahan

untuk menyusun laporan skripsi dengan baik.21

c) Penyajian data

Dalam penelitian ini menyajikan data dengan berbentuk

naratif, tabelisasi, dan berbentuk matriks.

d) Menarik kesimpulan/verifikasi

Dalam penelitian ini, peneliti untuk menarik kesimpulan

dengan cara bertahap atau tidak tergesa-gesa dan selalu

memperhatikan perkembangan perolehan data.

6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu

memberi gambaran utuh dan sistematis dari pemahaman ekonomi

syariah pada nasabah rentiner. Dan perkembangan praktek rentenir di

Desa Bandarana-Bangkalan. Tujuan menggunakan metode ini adalah

adanya gambaran sehingga mengenal dan memahami fakta-fakta,

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.22

20 http://diachs-an--nur.blogspot.com/2012/05/teknik-pengolahan-data.html?m=1 diakses
tgl. 28 juni 2015, pkl. 23.21

21 Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2004), 66.

22 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63
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Adapun data-data yang telah diperoleh kemudian diklasifikasi

dan dikritisi secara seksama sesuai dengan referensi yang ada,

kemudian dianalisis dengan pendekatan yang telah ditentukan. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan pola pikir induktif. Induktif

adalah langkah analisis data dengan cara menerangkan beberapa data

yang bersifat khusus lalu ditarik data yang bersifat umum. Data-data

yang diperoleh bersifat khusus nantinya diteliti, dianalisis dan

disimpulkan sehingga solusinya berlaku secara umum.

Hasil penelitian setelah terkumpul akan dibuatkan penilaian

pemahaman ekonomi syariah nasabah di Desa Bandaran.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian tersusun dari beberapa bab yang berisi

antara lain sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi

operasional, metode penelitian (meliputi data yang

dikumpulkan, data dan sumber data, subjek penelitian,

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik

analisis data) serta sistematika penelitian.
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BAB II Kerangka Teoritis, yang memuat tentang teori persepsi,

definisi utang piutang (qard{), dan rentenir serta perilaku

konsumen yang berkaitan preferensi nasabah yang sesuai

dengan tema penelitian yang diangkat. Pada bagian ini

merupakan studi literatur dari berbagai referensi dan

memuat penelitian yang terdahulu yang relevan.

BAB III Data penelitian, yang berkenaan dengan variabel yang

diteliti secara objektif, artinya tidak dicampur dengan opini

peneliti. Data-data tersebut meliputi dekripsi umum objek

penelitian, data nasabah rentenir di Desa Bandaran tentang

persepsi\ qard} terhadap praktik rentenir.

BAB IV Analisis Data, pada bagian merupakan pembahasan dari

data-data yang diperoleh dari subjek penelitian kemudian

dijabarkan secara lebih rinci dengan teknik pengolahan data.

Analisis dilakukan untuk memperoleh hubungan antara

variabel independent.

BAB V Penutup, meliputi kesimpulan dan jawaban dari

permasalahan yang diangkat, serta saran rekomendasi untuk

meningkatkan pengetahuan.


